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Abstract 

Investment is a crucial element in driving the economic growth of a region, including Surakarta 
City. Optimal investment not only positively impacts the local economy but also contributes to job 
creation, infrastructure development, and the enhancement of regional competitiveness on both 
national and international levels. As one of the major cities in Central Java with a relatively high 
level of urbanization, Surakarta City possesses various potentials to attract both domestic and 
foreign investors. However, in the investment process, there are several factors that can influence 
investors' decisions to invest in a particular region. 

This study aims to analyze the factors influencing investment in Surakarta City using a literature 
review approach. The literature review method is chosen because it allows for the exploration of 
previous research findings as well as policies implemented by local and central governments 
concerning investment. Through this approach, the study delves deeper into the trends, challenges, 
and opportunities faced by Surakarta City in attracting and retaining investments. 

Factors influencing investment in a region can be categorized into two main types: internal and 
external factors. Internal factors include various aspects originating within the region, such as 
infrastructure conditions, local regulations, human resources quality, and political and security 
stability. In the context of Surakarta City, adequate infrastructure, such as transportation access, 
public facilities, and energy availability, plays a vital role in attracting investors. Additionally, 
local government policies that are pro-investment also serve as a major attraction. Clear 
regulations, transparent licensing processes, and fiscal incentives offered to investors help create 
a conducive investment climate. 

On the other hand, external factors include macroeconomic conditions, central government 
policies, and global trends that can affect the flow of capital. National economic conditions, such 
as inflation rates, interest rates, and currency exchange rates, directly influence investors' decisions 
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to invest in a particular area. Furthermore, global trends, such as changes in international trade 
policies, free trade agreements, and commodity price fluctuations, also play a significant role in 
influencing investment flows. 

The literature review results show that Surakarta City has great potential to attract investment with 
its various advantages, such as its strategic geographic location, tourism potential, and rich cultural 
heritage. However, several challenges remain to be addressed, such as complex bureaucracy, 
limited infrastructure in certain areas, and the need to improve the competitiveness of human 
resources. The local government must continue to strive to create policies that support investment 
and improve aspects that pose challenges for investors. 

Thus, this study is expected to contribute to a better understanding of the factors influencing 
investment in Surakarta City and provide recommendations for the local government in attracting 
more investment. Successful investment in this city will positively impact local economic growth, 
improve community welfare, and develop Surakarta City into a competitive regional economic 
hub. 

Keywords: Investment, Surakarta City, investment policies, government policies, economic 
growth. 

 

Abstrak 

Penanaman modal merupakan salah satu elemen penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah, termasuk Kota Surakarta. Investasi yang optimal tidak hanya memberikan dampak 
positif bagi perekonomian lokal, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan lapangan kerja, 
pembangunan infrastruktur, serta peningkatan daya saing daerah di tingkat nasional dan 
internasional. Kota Surakarta, sebagai salah satu kota besar di Jawa Tengah dengan tingkat 
urbanisasi yang cukup tinggi, memiliki berbagai potensi untuk menarik investor, baik domestik 
maupun asing. Namun, dalam proses penanaman modal, terdapat berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi di suatu wilayah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman modal 
di Kota Surakarta melalui pendekatan studi pustaka. Metode studi pustaka dipilih karena 
memberikan ruang untuk mengeksplorasi berbagai hasil penelitian sebelumnya, serta kebijakan-
kebijakan yang telah diterapkan oleh pemerintah daerah maupun pusat terkait penanaman modal. 
Dengan pendekatan ini, penelitian dapat menggali lebih dalam mengenai tren, tantangan, serta 
peluang yang dihadapi Kota Surakarta dalam menarik dan mempertahankan investasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman modal di suatu daerah dapat dibedakan menjadi dua 
kategori utama, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup berbagai aspek yang 
berasal dari dalam daerah tersebut, seperti kondisi infrastruktur, regulasi daerah, kualitas sumber 
daya manusia, serta stabilitas politik dan keamanan. Dalam konteks Kota Surakarta, infrastruktur 
yang memadai, seperti akses transportasi, sarana dan prasarana publik, serta ketersediaan energi, 
menjadi faktor penting dalam menarik investor. Selain itu, kebijakan pemerintah daerah yang pro-
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investasi juga menjadi salah satu daya tarik utama. Regulasi yang jelas, perizinan yang transparan, 
serta insentif fiskal yang diberikan kepada para investor dapat menciptakan iklim investasi yang 
kondusif. 

Di sisi lain, faktor eksternal mencakup kondisi ekonomi makro, kebijakan pemerintah pusat, serta 
tren global yang dapat memengaruhi aliran modal. Kondisi ekonomi nasional, seperti tingkat 
inflasi, suku bunga, serta nilai tukar mata uang, dapat berpengaruh langsung terhadap keputusan 
investor untuk berinvestasi di suatu daerah. Selain itu, tren global, seperti perubahan kebijakan 
perdagangan internasional, perjanjian perdagangan bebas, serta fluktuasi harga komoditas, juga 
memainkan peran penting dalam memengaruhi arus investasi. 

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa Kota Surakarta memiliki potensi besar untuk menarik 
penanaman modal dengan berbagai keunggulan yang dimiliki, seperti posisi geografis yang 
strategis, potensi pariwisata, serta kebudayaan yang kaya. Namun, masih terdapat beberapa 
tantangan yang perlu diatasi, seperti birokrasi yang masih kompleks, keterbatasan infrastruktur di 
beberapa wilayah, serta tingkat daya saing sumber daya manusia yang perlu ditingkatkan. 
Pemerintah daerah perlu terus berupaya untuk menciptakan kebijakan yang mendukung investasi, 
serta memperbaiki aspek-aspek yang menjadi kendala bagi para investor. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami lebih 
lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman modal di Kota Surakarta, serta memberikan 
rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam menarik lebih banyak investasi. Keberhasilan 
penanaman modal di kota ini akan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta pengembangan Kota Surakarta sebagai pusat 
ekonomi regional yang kompetitif. 

Kata kunci: Penanaman modal, Kota Surakarta, investasi, kebijakan pemerintah, pertumbuhan 
ekonomi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penanaman modal menjadi faktor kunci dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan suatu wilayah. Hal ini sejalan dengan teori ekonomi klasik yang menyatakan bahwa 
modal merupakan salah satu elemen penting dalam menciptakan output ekonomi (Mankiw, 2020). 
Kota Surakarta, sebagai salah satu kota yang berkembang pesat di Jawa Tengah, memiliki potensi 
besar dalam menarik penanaman modal, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Namun, untuk 
mencapai target penanaman modal yang optimal, perlu adanya kajian mendalam mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi di kota ini. 

Kondisi makroekonomi Indonesia, terutama pasca-pandemi COVID-19, telah menciptakan 
tantangan baru dalam dunia investasi. Menurut laporan dari Bank Indonesia (2021), salah satu 
tantangan utama adalah ketidakpastian ekonomi global yang berdampak pada fluktuasi aliran 
modal ke dalam negeri. Kondisi ini diperparah dengan adanya kendala birokrasi dan regulasi yang 
belum sepenuhnya mendukung iklim investasi yang kondusif di beberapa wilayah, termasuk 
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Surakarta. Kajian ini penting dilakukan agar dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 
bagaimana Kota Surakarta dapat memperbaiki iklim investasinya dan menarik lebih banyak 
modal, yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Susilo, 2021). 

Salah satu faktor penting yang sering dianggap mempengaruhi penanaman modal adalah 
infrastruktur. Infrastruktur yang memadai dapat meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi logistik, 
sehingga menarik minat investor. Surakarta memiliki beberapa keunggulan infrastruktur, seperti 
akses transportasi yang baik, namun masih terdapat beberapa kelemahan seperti kurangnya 
dukungan teknologi dan aksesibilitas ke wilayah-wilayah penyangga (Putra, 2020). Penelitian dari 
World Bank (2021) menekankan pentingnya pengembangan infrastruktur digital dan fisik sebagai 
sarana utama untuk menarik penanaman modal, terutama dalam era industri 4.0. 

Di sisi lain, faktor regulasi dan kebijakan pemerintah juga memegang peranan penting. 
Kebijakan yang pro-investasi, termasuk kemudahan perizinan dan insentif fiskal, terbukti mampu 
menarik lebih banyak investor. Dalam konteks ini, Kota Surakarta perlu belajar dari beberapa kota 
besar lainnya di Indonesia yang telah berhasil menciptakan iklim investasi yang kondusif melalui 
reformasi birokrasi dan kebijakan deregulasi (Hartono, 2020). Lebih lanjut, laporan dari 
Kementerian Investasi/BKPM (2022) menunjukkan bahwa faktor kecepatan perizinan dan 
stabilitas politik merupakan salah satu indikator utama yang diperhatikan oleh para investor 
sebelum memutuskan untuk menanamkan modalnya. 

Selain itu, kualitas sumber daya manusia (SDM) di suatu wilayah juga memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penanaman modal. Surakarta, dengan berbagai lembaga pendidikan yang 
berkualitas, memiliki potensi besar dalam menyediakan tenaga kerja terampil yang dibutuhkan 
oleh para investor. Namun, masih terdapat kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh 
tenaga kerja lokal dengan kebutuhan industri (Setiawan, 2022). Peningkatan kualitas pendidikan 
vokasional dan pelatihan keterampilan yang berorientasi industri menjadi salah satu rekomendasi 
utama dalam meningkatkan daya saing SDM Surakarta (Tan, 2020). 

Penelitian ini juga akan membahas bagaimana tren global dan kondisi ekonomi nasional 
mempengaruhi aliran modal ke Kota Surakarta. Perubahan kebijakan perdagangan internasional, 
peningkatan perjanjian perdagangan bebas, dan fluktuasi harga komoditas menjadi faktor eksternal 
yang dapat memengaruhi arus investasi. Dalam hal ini, laporan dari OECD (2021) menyatakan 
bahwa ketidakpastian global yang disebabkan oleh perang dagang antara negara besar, seperti 
Amerika Serikat dan China, telah menyebabkan investor lebih berhati-hati dalam menanamkan 
modal mereka di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman modal di Kota Surakarta. Dengan 
memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat ditemukan solusi dan rekomendasi bagi 
pemerintah daerah dalam meningkatkan daya tarik investasi di kota ini. Kajian ini menjadi sangat 
penting mengingat penanaman modal yang masuk ke suatu daerah tidak hanya berperan dalam 
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD), tetapi juga berperan dalam menciptakan lapangan 
kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Kusuma, 2022). 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Penanaman modal, baik asing (Foreign Direct Investment/FDI) maupun domestik, 
memiliki peran sentral dalam mempercepat pembangunan ekonomi di tingkat regional. Surakarta 
sebagai salah satu kota penting di Jawa Tengah harus dapat menarik minat investor melalui 
kebijakan yang mendukung iklim investasi. Dalam kajian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi 
penanaman modal akan dikaji berdasarkan berbagai perspektif teoretis, mulai dari ekonomi, sosial, 
politik, hingga hukum, dengan fokus pada relevansi kondisi Kota Surakarta. 

1) Teori Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi 

Teori investasi klasik seperti yang dikemukakan oleh Adam Smith dan David Ricardo 
mengaitkan penanaman modal dengan pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan surplus produksi 
dan penambahan kapital. Hal ini juga tercermin dalam teori modern seperti teori pertumbuhan 
endogen yang dikemukakan oleh Lucas (1988) dan Romer (1990), yang menekankan bahwa 
investasi, terutama di bidang pendidikan, infrastruktur, dan teknologi, dapat meningkatkan 
produktivitas ekonomi (Romer, 2021). Dalam konteks Surakarta, perkembangan infrastruktur 
kota, terutama akses transportasi dan jaringan komunikasi, menjadi salah satu faktor krusial yang 
dapat memengaruhi keputusan investor untuk menanamkan modalnya di wilayah tersebut (OECD, 
2020). 

2) Teori Keunggulan Komparatif 

Teori keunggulan komparatif, yang awalnya dikemukakan oleh David Ricardo, 
menyatakan bahwa setiap negara atau daerah akan mendapatkan manfaat ekonomi terbesar apabila 
fokus pada produksi barang dan jasa yang memiliki keunggulan biaya relatif rendah dibandingkan 
wilayah lain. Dalam konteks penanaman modal di Surakarta, kota ini memiliki keunggulan dalam 
sektor-sektor tertentu, seperti industri kreatif, pariwisata, dan sektor pendidikan. Surakarta telah 
lama dikenal sebagai pusat budaya Jawa yang kental dengan sejarah dan tradisi, sehingga 
berpotensi menarik investasi pada sektor pariwisata (World Bank, 2021). 

3) Faktor Eksternal: Kebijakan Makroekonomi dan Globalisasi 

Penanaman modal sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kebijakan ekonomi 
makro dan tren globalisasi. Dalam era modern, interkoneksi antarnegara melalui perdagangan 
bebas dan perjanjian bilateral atau multilateral, seperti ASEAN Economic Community (AEC), 
memengaruhi arus modal global (Zhang, 2021). Kota Surakarta sebagai bagian dari Indonesia 
harus mampu memanfaatkan kesempatan ini dengan menciptakan kebijakan yang menarik 
investasi asing. Namun, penanaman modal tidak terlepas dari risiko ketidakstabilan global, seperti 
fluktuasi harga komoditas dan perubahan kebijakan perdagangan internasional (OECD, 2021). 

4) Teori Hukum dan Investasi 
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Aspek hukum memiliki peran penting dalam membentuk iklim investasi yang sehat. Teori 
ekonomi kelembagaan, seperti yang dikemukakan oleh Douglass North, menekankan pentingnya 
institusi hukum yang efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penegakan hukum 
yang transparan dan perlindungan terhadap hak milik (North, 2020). Bagi Surakarta, regulasi 
daerah terkait penanaman modal dan perizinan berusaha menjadi aspek yang sangat penting. 
Laporan dari Kementerian Investasi Indonesia (2021) menunjukkan bahwa birokrasi yang panjang 
dan regulasi yang tidak efisien sering kali menjadi hambatan utama bagi investor untuk 
menanamkan modalnya di Indonesia, termasuk di Surakarta. Oleh karena itu, reformasi kebijakan 
dan deregulasi menjadi salah satu prioritas bagi pemerintah daerah untuk menciptakan iklim 
investasi yang kompetitif (BKPM, 2022). 

5) Teori Ekonomi Kelembagaan Baru (New Institutional Economics) 

Teori ini menyoroti pentingnya peran institusi dalam mendukung investasi dan 
pertumbuhan ekonomi. Menurut Acemoglu dan Robinson (2020), institusi yang inklusif dapat 
mendorong aktivitas ekonomi dan investasi yang lebih produktif. Kota Surakarta perlu 
memastikan bahwa institusi pemerintah, terutama yang terkait dengan perizinan dan regulasi 
usaha, berjalan dengan baik dan tidak menghambat investor. Reformasi birokrasi menjadi penting 
untuk menciptakan proses perizinan yang transparan dan mudah diakses oleh investor domestik 
maupun asing (Jones, 2021). 

6) Teori Pengembangan Infrastruktur 

Infrastruktur sering kali menjadi faktor utama yang diperhitungkan oleh investor sebelum 
melakukan investasi. Teori pembangunan infrastruktur menekankan bahwa ketersediaan 
infrastruktur yang baik, seperti transportasi, energi, dan teknologi, akan meningkatkan daya tarik 
suatu wilayah bagi investor (Baldwin, 2020). Surakarta dengan letak geografisnya yang strategis 
di tengah Pulau Jawa, serta aksesibilitas transportasi yang baik seperti kereta api dan bandara 
internasional yang dekat, memberikan keunggulan kompetitif. Namun, tantangan yang dihadapi 
Surakarta adalah pengembangan infrastruktur digital, terutama untuk mendukung sektor industri 
kreatif dan pariwisata yang semakin mengandalkan teknologi (World Bank, 2021). 

7) Faktor Sosial dan Budaya 

Selain faktor ekonomi dan hukum, faktor sosial dan budaya juga memainkan peran penting 
dalam mempengaruhi penanaman modal. Surakarta sebagai kota yang kaya akan warisan budaya 
memiliki daya tarik tersendiri bagi investor, terutama di sektor pariwisata dan industri kreatif 
(Suryo, 2021). Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap stabilitas sosial 
dan politik suatu wilayah, yang pada akhirnya akan memengaruhi keputusan mereka untuk 
berinvestasi. 

8) Modal Manusia (Human Capital) 

Modal manusia merupakan salah satu komponen utama dalam menarik investasi, terutama 
dalam era ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based economy). Surakarta memiliki 
potensi besar dalam hal ini, terutama dengan adanya berbagai institusi pendidikan tinggi yang 
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berkualitas. Menurut Lucas (2020), investasi dalam modal manusia dapat meningkatkan 
produktivitas dan inovasi, yang merupakan faktor penting dalam menarik investasi di sektor-sektor 
yang membutuhkan tenaga kerja terampil. Di Surakarta, peningkatan kualitas pendidikan 
vokasional dan program pelatihan yang relevan dengan kebutuhan industri dapat menjadi strategi 
penting dalam menarik investor, terutama di sektor manufaktur dan teknologi (Setiawan, 2022). 

9) Teori Pengambilan Keputusan Investor 

Teori perilaku investasi juga menjelaskan bahwa keputusan investor untuk menanamkan 
modal di suatu daerah tidak hanya didasarkan pada analisis rasional terhadap biaya dan manfaat, 
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial. Teori perilaku ini menyoroti pentingnya 
reputasi daerah, citra publik, dan stabilitas sosial dalam mempengaruhi keputusan investor (Thaler, 
2021). Dalam konteks Surakarta, citra sebagai kota budaya yang stabil dan aman dapat menjadi 
daya tarik tersendiri bagi para investor, terutama di sektor pariwisata dan hospitality. 

10) Dampak Penanaman Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

Penelitian menunjukkan bahwa penanaman modal memiliki dampak langsung terhadap 
peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) daerah. Investasi yang masuk akan meningkatkan 
kapasitas produksi, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan masyarakat 
(Mankiw, 2021). Di Surakarta, penanaman modal di sektor industri kreatif dan pariwisata telah 
terbukti memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi lokal (Kusuma, 2022). Namun, 
untuk menjaga keberlanjutan pertumbuhan ini, diperlukan strategi jangka panjang yang tidak 
hanya fokus pada penarikan investasi, tetapi juga pada pengelolaan investasi yang efektif. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (literature 
review) sebagai teknik utama dalam mengumpulkan data. Penelitian kualitatif dianggap relevan 
karena dapat memberikan pemahaman yang mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi 
penanaman modal di Kota Surakarta melalui penelusuran teori-teori yang telah ada dan hasil 
penelitian sebelumnya. Teknik studi pustaka berfokus pada penelaahan kritis terhadap literatur 
ilmiah yang mencakup buku, jurnal, laporan, dan publikasi lain yang relevan dengan topik 
penelitian ini. 

 

1) Pendekatan Kualitatif 

Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi penanaman modal di Kota Surakarta berdasarkan 
interpretasi dan analisis terhadap literatur yang sudah ada. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
menggali wawasan mendalam melalui analisis deskriptif yang menyeluruh, tidak hanya berfokus 
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pada data kuantitatif tetapi juga pada makna dan konteks dari informasi yang dikaji (Moleong, 
2021). 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif memberikan fleksibilitas dalam menganalisis 
berbagai sumber informasi, memungkinkan untuk melakukan analisis yang lebih dinamis dan 
kontekstual terhadap data sekunder yang diperoleh. Hal ini penting karena penanaman modal 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi, regulasi, 
infrastruktur, dan persepsi investor, yang semuanya membutuhkan penelaahan holistik (Creswell, 
2020). 

2) Teknik Pengumpulan Data: Studi Pustaka 

Teknik studi pustaka digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang relevan 
dari berbagai sumber sekunder. Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menelaah dan mengkaji literatur yang ada, baik berupa buku, jurnal ilmiah, laporan 
pemerintah, maupun artikel lainnya. Metode ini dipilih karena memberikan akses terhadap data 
yang sudah tersedia dan teruji kebenarannya, terutama terkait dengan topik penanaman modal di 
Surakarta yang telah banyak diteliti sebelumnya. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

• Jurnal Ilmiah: Artikel yang diterbitkan dalam jurnal internasional dan nasional, yang mengkaji 
topik seputar penanaman modal, pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, kebijakan pemerintah, 
dan faktor lain yang relevan dengan kondisi Surakarta. 

• Buku: Buku referensi terbaru yang membahas teori investasi, faktor-faktor yang memengaruhi 
investasi, serta relevansi aspek hukum dan ekonomi dalam menarik penanaman modal. 

• Laporan Pemerintah: Laporan resmi yang diterbitkan oleh instansi terkait, seperti Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dan pemerintah daerah Surakarta, yang memberikan 
data terkini mengenai iklim investasi di daerah tersebut. 

• Artikel dan Makalah: Beberapa artikel dan makalah yang diterbitkan oleh para ahli di bidang 
investasi dan ekonomi regional. 

3) Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh melalui studi pustaka dianalisis menggunakan metode deskriptif-
kualitatif. Analisis ini dilakukan dengan memetakan temuan-temuan penting yang relevan dengan 
topik penelitian dan kemudian menyusunnya secara sistematis untuk menjawab pertanyaan 
penelitian terkait faktor-faktor yang memengaruhi penanaman modal di Kota Surakarta. 

Analisis data melibatkan beberapa tahapan: 

• Pengumpulan Data: Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur yang relevan. Sumber-
sumber ini harus valid, dapat dipercaya, dan memiliki relevansi yang tinggi terhadap topik 
yang dibahas. 
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• Penyaringan Data: Setelah data terkumpul, dilakukan penyaringan untuk memastikan hanya 
literatur yang paling relevan dan terbaru (terbitan tahun 2020 ke atas) yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. 

• Pengelompokan Data: Data yang telah disaring kemudian dikelompokkan berdasarkan topik 
utama, seperti kebijakan investasi, infrastruktur, faktor ekonomi, regulasi hukum, serta faktor 
sosial dan budaya. 

• Analisis Deskriptif: Setiap kelompok data dianalisis secara deskriptif untuk menemukan 
hubungan dan pola yang muncul terkait faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman modal 
di Surakarta. Peneliti juga berusaha mengidentifikasi gap atau celah yang belum banyak 
diteliti sebelumnya. 

• Penarikan Kesimpulan: Setelah melakukan analisis, kesimpulan ditarik berdasarkan hasil 
kajian literatur. Peneliti mencoba merumuskan faktor-faktor kunci yang memiliki pengaruh 
besar terhadap keputusan investor untuk menanamkan modal di Kota Surakarta. 

4. Kriteria Pemilihan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa kriteria: 

• Relevansi: Literatur yang dipilih harus berhubungan langsung dengan topik penanaman 
modal, faktor-faktor investasi, dan konteks Kota Surakarta. 

• Keandalan: Sumber data yang digunakan harus berasal dari jurnal atau buku yang diakui 
kredibilitasnya secara akademik dan terbitan terbaru (minimal tahun 2020). 

• Keterbaruan: Untuk menjamin keakuratan informasi, literatur yang digunakan harus 
merupakan terbitan terbaru, yaitu tidak lebih lama dari lima tahun terakhir. 

5. Keterbatasan Studi 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ketersediaan sumber literatur yang terbatas 
mengenai penanaman modal spesifik di Surakarta. Namun, dengan memanfaatkan data sekunder 
dari jurnal, buku, dan laporan, diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran yang 
cukup lengkap terkait faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman modal di kota tersebut. 
Peneliti juga menyadari bahwa data yang diambil dari sumber sekunder mungkin memiliki 
keterbatasan dalam hal validitas dan generalisasi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan empiris. 

 

4. PEMBAHASAN 

Penanaman modal atau investasi merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah, termasuk Kota Surakarta. Surakarta sebagai kota urbanisasi 
dan pusat perdagangan di Jawa Tengah memiliki potensi besar untuk menarik investasi dari dalam 
maupun luar negeri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor yang 
memengaruhi penanaman modal di Kota Surakarta melalui pendekatan studi pustaka, 
menggabungkan data dari jurnal ilmiah dan buku yang relevan serta terbaru. Pembahasan ini akan 
menguraikan sepuluh poin utama yang dianggap memiliki dampak signifikan terhadap keputusan 
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investor untuk menanamkan modal di Surakarta, meliputi faktor ekonomi, infrastruktur, kebijakan 
pemerintah, dan aspek hukum. Analisis ini juga menyertakan tinjauan terhadap regulasi hukum 
yang berpotensi mempengaruhi arus investasi di daerah tersebut. 

1) Kondisi Ekonomi Kota Surakarta 

Kondisi ekonomi suatu daerah menjadi salah satu penentu utama dalam keputusan 
penanaman modal. Surakarta, sebagai salah satu kota dengan pertumbuhan ekonomi yang stabil, 
memberikan daya tarik tersendiri bagi investor. Menurut laporan Badan Pusat Statistik (2021), 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Surakarta tumbuh secara konsisten, terutama di sektor 
perdagangan dan jasa. Pertumbuhan ini menunjukkan adanya permintaan pasar yang kuat, yang 
pada gilirannya memengaruhi kepercayaan investor dalam menanamkan modalnya di kota ini. 

Selain itu, Surakarta memiliki potensi dalam sektor pariwisata dan industri kreatif yang 
dapat mendukung peningkatan penanaman modal. Menurut Hasanuddin (2021), keberadaan 
industri kreatif di Surakarta, terutama yang terkait dengan batik dan budaya lokal, menciptakan 
peluang bagi investor untuk mengembangkan usaha di sektor ini. Dengan pertumbuhan ekonomi 
yang kuat dan diversifikasi sektor ekonomi, Surakarta menjadi wilayah yang menarik bagi 
investasi baik lokal maupun internasional. 

Namun demikian, terdapat tantangan berupa disparitas pendapatan antara sektor formal 
dan informal. Menurut Jones (2020), disparitas ini dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap 
stabilitas ekonomi jangka panjang di Surakarta. Investor mungkin mempertimbangkan risiko 
sosial dan ketimpangan ekonomi sebelum memutuskan untuk berinvestasi di wilayah tersebut. 

2) Ketersediaan Infrastruktur 

Infrastruktur yang memadai menjadi salah satu faktor utama dalam menarik investasi ke 
suatu daerah. Di Surakarta, perkembangan infrastruktur yang signifikan seperti jalan raya, 
transportasi umum, serta bandara menjadi modal penting dalam menarik penanaman modal. 
Menurut data dari World Bank (2021), infrastruktur yang baik dapat meningkatkan efisiensi 
logistik dan memudahkan akses bagi perusahaan dalam mengelola bisnisnya di kota tersebut. 

Pengembangan infrastruktur di Surakarta, seperti revitalisasi Bandara Adi Soemarmo dan 
pembangunan jalur kereta api bandara, memberikan dampak positif terhadap kemudahan akses 
transportasi dan distribusi barang. Menurut laporan Kementerian Perhubungan (2021), investasi 
infrastruktur di daerah ini juga diharapkan mampu meningkatkan daya tarik Surakarta sebagai 
pusat perdagangan dan pariwisata. Kondisi infrastruktur yang baik akan mengurangi biaya logistik 
bagi perusahaan, sehingga meningkatkan daya saing mereka di pasar global. 

Namun, masih ada tantangan yang perlu diatasi terkait konektivitas antarwilayah di dalam 
kota. Menurut Suryo (2021), kurangnya pengembangan infrastruktur di beberapa kawasan 
pinggiran Surakarta dapat menimbulkan hambatan bagi investor yang ingin menjangkau pasar di 
wilayah tersebut. Oleh karena itu, diperlukan perhatian lebih terhadap pengembangan infrastruktur 
yang merata di seluruh kota untuk memaksimalkan potensi investasi. 
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3) Kebijakan Investasi Pemerintah Daerah 

Kebijakan pemerintah daerah sangat mempengaruhi iklim investasi di suatu wilayah. Di 
Surakarta, pemerintah daerah telah berupaya untuk menciptakan kebijakan yang pro-investasi 
guna menarik lebih banyak modal masuk. Menurut Nugroho (2021), kebijakan insentif pajak dan 
kemudahan perizinan yang diberikan oleh Pemerintah Kota Surakarta menjadi daya tarik utama 
bagi para investor. 

Pemerintah Kota Surakarta juga telah meluncurkan beberapa program pengembangan 
ekonomi yang ditujukan untuk mendukung investasi, seperti program Kawasan Ekonomi Khusus 
(KEK) dan pengembangan kawasan industri. Menurut laporan dari BKPM (2021), program-
program ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik Surakarta sebagai pusat investasi di Jawa 
Tengah. Kebijakan-kebijakan ini dirancang untuk mengurangi hambatan birokrasi dan 
memberikan insentif kepada perusahaan yang ingin berinvestasi di daerah tersebut. 

Namun, tantangan yang masih dihadapi adalah konsistensi dan implementasi kebijakan di 
lapangan. Menurut laporan dari Transparency International Indonesia (2020), meskipun kebijakan 
investasi telah diterbitkan, masih terdapat beberapa kendala birokrasi yang dialami oleh investor 
ketika berurusan dengan perizinan dan regulasi lokal. Hal ini dapat menjadi penghambat dalam 
upaya menarik lebih banyak investasi ke Surakarta. 

4) Ketersediaan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas menjadi salah satu faktor penting dalam 
menarik investasi. Kota Surakarta memiliki sejumlah institusi pendidikan yang mencetak lulusan 
berkualitas, yang dapat mendukung kebutuhan tenaga kerja di sektor-sektor strategis. Menurut 
data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021), Universitas Sebelas Maret (UNS) dan 
sejumlah institusi pendidikan lainnya di Surakarta memainkan peran penting dalam menyuplai 
tenaga kerja yang siap untuk industri. 

Selain itu, menurut laporan dari Lewis (2021), peningkatan keterampilan tenaga kerja 
melalui program pelatihan vokasional menjadi strategi yang efektif dalam menarik investasi di 
Surakarta. Program-program tersebut dapat memastikan bahwa tenaga kerja lokal memiliki 
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri, sehingga meningkatkan daya tarik kota ini 
sebagai lokasi investasi. Ketersediaan tenaga kerja yang terampil juga mengurangi biaya 
rekrutmen bagi perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi operasional. 

Namun demikian, masih ada tantangan terkait pengembangan SDM di sektor informal. 
Menurut laporan dari Badan Pusat Statistik (2020), sebagian besar tenaga kerja di Surakarta masih 
berada di sektor informal yang kurang mendapatkan pelatihan dan pengembangan keterampilan. 
Hal ini bisa menjadi kendala bagi investor yang mencari tenaga kerja berkualitas tinggi di 
Surakarta. 

5) Stabilitas Politik dan Hukum 

https://doi.org/10.58684/jbs.v3i2.76


Jurnal Bengawan Solo : Pusat Kajian Riset dan Inovasi Daerah Kota Surakarta 
Vol. 3 No. 2 Desember 2024 

e-ISSN :.2963-5462; p-ISSN :.2963-5462, Hal 162-184 
DOI: https://doi.org/10.58684/jbs.v3i2.76 

 

173 

Faktor stabilitas politik dan hukum sangat mempengaruhi keputusan investasi, karena 
investor cenderung memilih daerah yang memiliki kepastian hukum dan stabilitas politik yang 
baik. Di Surakarta, stabilitas politik cenderung mendukung iklim investasi. Menurut Gerring 
(2021), konsistensi dalam kepemimpinan daerah dan upaya pemerintah dalam menjaga ketertiban 
umum memberikan kepercayaan lebih bagi investor untuk menanamkan modal mereka di kota ini. 

Dari sisi hukum, Pemerintah Kota Surakarta juga berkomitmen untuk memberikan 
perlindungan hukum yang jelas bagi investor melalui berbagai peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Menurut Acemoglu dan Robinson (2021), kepastian hukum dalam bentuk 
perlindungan hak properti dan regulasi bisnis yang adil sangat penting dalam menciptakan iklim 
investasi yang sehat. Di Surakarta, penerapan peraturan yang mendukung investasi menjadi salah 
satu kunci dalam menarik minat investor. 

Namun demikian, terdapat tantangan dalam penegakan hukum terkait investasi, terutama 
yang berkaitan dengan penyelesaian sengketa bisnis. Menurut laporan dari Transparency 
International (2021), beberapa investor masih menghadapi masalah dalam penegakan hukum di 
Indonesia, termasuk di Surakarta, yang dapat menjadi hambatan dalam proses investasi. 

6) Aksesibilitas Pasar 

Aksesibilitas pasar merupakan faktor penting dalam menarik penanaman modal. Surakarta 
memiliki posisi strategis di tengah Pulau Jawa, yang memudahkan akses ke berbagai pasar, baik 
domestik maupun internasional. Menurut penelitian dari Kementerian Perdagangan (2021), 
keberadaan jaringan transportasi yang baik, seperti jalan tol dan kereta api, mendukung arus barang 
dan jasa dari dan ke Surakarta. Aksesibilitas ini memungkinkan investor untuk menjangkau 
konsumen dengan lebih mudah, sehingga meningkatkan potensi penjualan dan profitabilitas. 

Lebih lanjut, Surakarta juga memiliki berbagai pusat perdagangan yang menyokong 
pertumbuhan ekonomi. Menurut laporan dari Badan Pusat Statistik (2021), pasar tradisional dan 
pusat perbelanjaan modern di Surakarta memberikan peluang bagi investor untuk menanamkan 
modal di sektor ritel. Ketersediaan pasar yang beragam meningkatkan daya tarik investasi, 
terutama di sektor yang berkaitan dengan konsumsi masyarakat. 

 

Namun, tantangan dalam aksesibilitas pasar masih ada, terutama dalam hal infrastruktur di 
kawasan pedesaan di sekitar Surakarta. Menurut Sihombing (2021), banyak daerah sekitar 
Surakarta yang belum memiliki infrastruktur yang memadai, sehingga menghambat distribusi 
barang dan layanan. Oleh karena itu, perluasan jaringan transportasi dan pengembangan 
infrastruktur di kawasan sekitar sangat penting untuk meningkatkan daya tarik investasi di 
Surakarta. 

7) Kualitas Lingkungan Hidup 

Kualitas lingkungan hidup menjadi pertimbangan penting bagi investor, terutama bagi 
perusahaan yang peduli terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Di Surakarta, 
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pemerintah daerah telah berupaya untuk meningkatkan kualitas lingkungan dengan berbagai 
program pelestarian alam dan pengelolaan limbah. Menurut data dari Dinas Lingkungan Hidup 
(2021), langkah-langkah seperti pengurangan sampah plastik dan pengembangan ruang terbuka 
hijau berkontribusi positif terhadap kualitas lingkungan. 

Keberadaan lingkungan yang bersih dan sehat akan meningkatkan daya tarik investasi, 
khususnya di sektor industri yang mengutamakan keberlanjutan. Menurut Green et al. (2021), 
perusahaan yang berkomitmen pada praktik bisnis berkelanjutan cenderung lebih diminati oleh 
konsumen dan investor. Oleh karena itu, upaya pemerintah Surakarta untuk menjaga kualitas 
lingkungan sangat penting dalam menarik investasi, terutama dari perusahaan yang memiliki 
standar lingkungan tinggi. 

Namun, tantangan dalam menjaga kualitas lingkungan masih ada. Menurut Soekarno 
(2021), masalah pencemaran udara dan air di beberapa area di Surakarta dapat menjadi hambatan 
bagi investor. Pemerintah perlu meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum terkait 
pencemaran lingkungan untuk menciptakan kondisi yang lebih baik bagi investasi. 

8) Dukungan dari Sektor Perbankan 

Dukungan dari sektor perbankan sangat memengaruhi penanaman modal, karena akses 
terhadap pembiayaan yang memadai adalah kunci bagi investor dalam mengembangkan usahanya. 
Di Surakarta, perbankan lokal dan nasional telah berperan aktif dalam menyediakan berbagai 
produk pembiayaan yang mendukung investasi. Menurut laporan Bank Indonesia (2021), 
ketersediaan kredit investasi di Surakarta menunjukkan pertumbuhan yang positif, memberikan 
kesempatan bagi investor untuk memperoleh modal yang dibutuhkan. 

Selain itu, bank-bank di Surakarta juga mulai menawarkan program pembiayaan yang lebih 
fleksibel untuk menarik investor baru. Menurut data dari Asosiasi Perbankan Indonesia (2021), 
berbagai skema pembiayaan, seperti pembiayaan mikro dan pembiayaan berbasis teknologi, dapat 
membantu investor untuk mendapatkan akses keuangan yang lebih mudah. Hal ini penting dalam 
menciptakan iklim investasi yang kondusif di Surakarta. 

Namun, meskipun terdapat dukungan dari sektor perbankan, beberapa investor masih 
menghadapi tantangan dalam mendapatkan pembiayaan. Menurut Lestari (2021), proses 
persetujuan kredit yang panjang dan persyaratan yang ketat seringkali menjadi penghalang bagi 
investor baru. Oleh karena itu, perlu ada upaya dari sektor perbankan untuk menyederhanakan 
proses dan memberikan kemudahan bagi investor. 

9) Keberadaan Komunitas Bisnis 

Keberadaan komunitas bisnis yang aktif dan kolaboratif dapat mendorong pertumbuhan 
investasi di suatu daerah. Di Surakarta, berbagai asosiasi dan komunitas bisnis telah dibentuk 
untuk mendukung para pelaku usaha. Menurut Suwandi (2021), komunitas bisnis di Surakarta 
tidak hanya berfungsi sebagai wadah komunikasi, tetapi juga sebagai platform untuk berbagi 
informasi dan peluang investasi. 
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Komunitas bisnis juga dapat berperan dalam mengedukasi dan memfasilitasi pelaku usaha 
baru tentang cara mengakses berbagai sumber daya, termasuk modal dan jaringan. Menurut BPS 
(2021), keberadaan komunitas bisnis yang kuat di Surakarta dapat membantu meningkatkan 
sinergi antara pelaku usaha, sehingga mendorong kolaborasi dan inovasi. Ini sangat penting dalam 
menciptakan iklim investasi yang lebih dinamis dan menarik bagi investor. 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah perlunya peningkatan partisipasi dari para pelaku 
usaha kecil dan menengah (UKM) dalam komunitas bisnis. Menurut Lestari (2021), banyak UKM 
di Surakarta yang belum tergabung dalam komunitas bisnis, sehingga kehilangan peluang untuk 
berkolaborasi dan berinovasi. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 
partisipasi UKM dalam komunitas bisnis. 

10) Perkembangan Teknologi 

Perkembangan teknologi berperan penting dalam menarik investasi, terutama di era digital 
saat ini. Surakarta semakin berusaha untuk meningkatkan infrastruktur teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) guna menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan investasi. Menurut 
laporan dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (2021), pembangunan infrastruktur TIK di 
Surakarta menunjukkan kemajuan yang signifikan, termasuk dalam penyediaan akses internet 
yang lebih baik. 

Dengan adanya kemajuan teknologi, investor dapat memanfaatkan berbagai platform 
digital untuk mengembangkan bisnis mereka. Menurut laporan McKinsey (2021), digitalisasi 
dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas 
jangkauan pasar. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur TIK menjadi kunci dalam menarik 
investor yang berfokus pada teknologi dan inovasi. 

Namun, tantangan dalam hal adopsi teknologi masih ada, terutama di kalangan pelaku 
usaha kecil. Menurut Wahyuni (2021), banyak UKM di Surakarta yang belum sepenuhnya 
memanfaatkan teknologi dalam operasional mereka, yang dapat menghambat daya saing mereka. 
Oleh karena itu, perlu ada pelatihan dan edukasi bagi pelaku usaha mengenai pentingnya teknologi 
dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing. 

11) Kondisi Sosial dan Budaya 

Kondisi sosial dan budaya di Surakarta juga mempengaruhi iklim investasi. Kota ini 
dikenal dengan budaya Jawa yang kaya, yang dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi investor, 
terutama di sektor pariwisata dan seni. Menurut penelitian oleh Rahmawati (2021), keunikan 
budaya Surakarta, seperti batik dan seni pertunjukan, telah menarik minat investor untuk 
berinvestasi dalam industri kreatif dan pariwisata. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk 
mempromosikan dan melestarikan budaya lokal sebagai bagian dari strategi pemasaran investasi. 

Lebih lanjut, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ekonomi juga dapat meningkatkan 
daya tarik investasi. Menurut Rahayu (2021), partisipasi aktif masyarakat dalam usaha kecil dan 
menengah (UKM) dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi. Dukungan 
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masyarakat terhadap produk lokal dan kerajinan tangan dapat memperkuat posisi Surakarta 
sebagai destinasi investasi. 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah perlunya harmonisasi antara budaya lokal dan 
modernisasi. Menurut Hadi (2021), perubahan sosial yang cepat dapat memicu konflik antara 
tradisi dan inovasi. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk memastikan bahwa perkembangan 
ekonomi tidak mengabaikan nilai-nilai budaya yang ada. 

12)  Infrastruktur Fisik 

Infrastruktur fisik di Surakarta, seperti jalan, transportasi umum, dan fasilitas umum, 
memiliki dampak signifikan terhadap penanaman modal. Menurut data dari Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (2021), investasi dalam infrastruktur fisik sangat 
diperlukan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Ketersediaan jalan yang baik dan 
transportasi umum yang efisien memudahkan mobilitas barang dan orang, yang sangat penting 
bagi investor. 

Dalam hal ini, pemerintah daerah perlu melakukan investasi yang cukup dalam 
pembangunan infrastruktur. Menurut Puspitasari (2021), proyek pembangunan infrastruktur yang 
dilakukan secara terencana dan berkelanjutan dapat meningkatkan daya tarik investasi. 
Infrastruktur yang baik tidak hanya mendukung sektor industri, tetapi juga sektor jasa dan 
perdagangan. 

Namun, tantangan dalam pengembangan infrastruktur juga harus dihadapi, seperti 
pembebasan lahan dan pendanaan. Menurut Santoso (2021), masalah pembebasan lahan sering 
kali menjadi hambatan dalam pelaksanaan proyek infrastruktur. Oleh karena itu, perlu adanya 
sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk mengatasi masalah tersebut. 

13) Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan pemerintah daerah dalam hal investasi berperan besar dalam menarik modal. 
Pemerintah Surakarta telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mendukung investasi, seperti 
insentif pajak dan kemudahan perizinan. Menurut laporan dari BKPM (2021), kebijakan yang 
mendukung kemudahan berusaha telah menunjukkan hasil yang positif, dengan meningkatnya 
jumlah investasi di Surakarta. 

Pentingnya transparansi dalam pengambilan keputusan juga tidak bisa diabaikan. Menurut 
Transparency International (2021), keterbukaan dalam proses perizinan dan pengawasan dapat 
meningkatkan kepercayaan investor. Kebijakan yang jelas dan transparan akan menarik lebih 
banyak investor untuk menanamkan modal di Surakarta. 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas 
implementasi kebijakan tersebut. Menurut Agus (2021), meskipun terdapat kebijakan yang baik, 
seringkali terjadi kendala dalam pelaksanaannya di lapangan. Oleh karena itu, perlu ada evaluasi 
dan perbaikan berkala terhadap kebijakan yang ada. 
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14) Pendidikan dan Keterampilan Tenaga Kerja 

Ketersediaan tenaga kerja yang terdidik dan terampil menjadi faktor penentu dalam 
menarik investasi. Surakarta memiliki berbagai institusi pendidikan yang menyediakan tenaga 
kerja berkualitas. Menurut laporan dari Dinas Pendidikan (2021), kolaborasi antara industri dan 
institusi pendidikan perlu ditingkatkan untuk menciptakan kurikulum yang relevan dengan 
kebutuhan pasar. 

Pendidikan vokasi dan pelatihan kerja menjadi sangat penting untuk meningkatkan 
keterampilan tenaga kerja. Menurut Suhendra (2021), program pelatihan yang tepat dapat 
membantu mengurangi kesenjangan keterampilan antara tenaga kerja yang tersedia dan kebutuhan 
industri. Hal ini sangat penting untuk menarik investor yang membutuhkan tenaga kerja dengan 
keterampilan khusus. 

Namun, tantangan yang ada adalah perlunya investasi dalam pendidikan dan pelatihan. 
Menurut Wijaya (2021), pendanaan untuk program pendidikan dan pelatihan sering kali terbatas, 
sehingga menghambat pengembangan keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu, perlu 
adanya kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas tenaga kerja. 

15) Stabilitas Ekonomi dan Politik 

Stabilitas ekonomi dan politik sangat mempengaruhi iklim investasi. Surakarta, sebagai 
bagian dari Indonesia, harus menjaga stabilitas yang diperlukan untuk menarik investasi. Menurut 
Lembaga Penelitian Ekonomi (2021), ketidakpastian politik dapat mengurangi minat investor 
untuk menanamkan modal. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk menciptakan suasana 
yang aman dan stabil bagi investor. 

Lebih lanjut, pertumbuhan ekonomi yang positif juga menjadi indikator penting bagi 
investor. Menurut laporan Bank Dunia (2021), pertumbuhan ekonomi yang konsisten dapat 
memberikan sinyal positif bagi investor. Ini menunjukkan bahwa Surakarta memiliki potensi 
pertumbuhan yang baik, sehingga menarik minat investasi. 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah volatilitas ekonomi global. Menurut penelitian 
oleh Prabowo (2021), fluktuasi harga komoditas dan ketidakpastian pasar internasional dapat 
mempengaruhi investasi di Surakarta. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk menciptakan 
kebijakan yang mampu mengatasi dampak dari ketidakpastian ekonomi global. 

16) Perkembangan Sektor Teknologi 

Perkembangan sektor teknologi di Surakarta dapat memberikan dampak positif terhadap 
investasi. Pemerintah daerah telah berupaya untuk mendukung pengembangan start-up dan inovasi 
teknologi. Menurut laporan dari Kementerian Kominfo (2021), investasi dalam teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) menunjukkan tren yang meningkat, memberikan peluang baru 
bagi investor. 
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Selain itu, adopsi teknologi dalam sektor industri dapat meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas. Menurut Hendrawan (2021), banyak perusahaan yang telah mengimplementasikan 
teknologi otomasi dalam proses produksi mereka, yang dapat menurunkan biaya dan 
meningkatkan daya saing. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi investor yang berorientasi 
pada teknologi. 

Namun, tantangan yang ada adalah perlunya peningkatan infrastruktur TIK. Menurut Budi 
(2021), meskipun ada perkembangan yang positif, masih terdapat kesenjangan dalam akses dan 
kualitas layanan TIK di beberapa daerah. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur TIK sangat 
penting untuk mendukung pertumbuhan investasi di sektor ini. 

17) Kesadaran Lingkungan dan Tanggung Jawab Sosial 

Kesadaran terhadap isu lingkungan dan tanggung jawab sosial perusahaan semakin 
meningkat di kalangan investor. Surakarta perlu memperhatikan aspek keberlanjutan dalam 
menarik investasi. Menurut laporan dari Green Economy (2021), investor semakin 
mempertimbangkan faktor lingkungan dalam pengambilan keputusan investasi mereka. 

Pemerintah Surakarta dapat mempromosikan praktik bisnis berkelanjutan untuk menarik 
investor yang peduli lingkungan. Menurut Sari (2021), kebijakan yang mendukung keberlanjutan 
dapat menciptakan iklim investasi yang lebih menarik bagi perusahaan yang berkomitmen pada 
tanggung jawab sosial. Ini juga dapat meningkatkan citra Surakarta sebagai kota yang 
berkelanjutan. 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah perlunya pengawasan yang lebih ketat terhadap 
perusahaan dalam hal pelaksanaan tanggung jawab sosial. Menurut Santika (2021), masih terdapat 
perusahaan yang mengabaikan isu lingkungan dan sosial dalam operasi mereka. Oleh karena itu, 
perlu ada penegakan hukum yang lebih baik untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi 
lingkungan. 

18) Ketersediaan Infrastruktur Pendukung 

Ketersediaan infrastruktur pendukung seperti layanan kesehatan, pendidikan, dan 
keamanan juga sangat mempengaruhi investasi. Investor cenderung memilih lokasi yang memiliki 
infrastruktur sosial yang baik. Menurut laporan dari Dinas Kesehatan (2021), peningkatan layanan 
kesehatan di Surakarta dapat memberikan rasa aman bagi investor dan tenaga kerja. 

Pemerintah daerah perlu terus meningkatkan kualitas infrastruktur pendukung ini untuk 
menarik lebih banyak investor. Menurut Sumarno (2021), peningkatan layanan publik yang baik 
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung investasi. Investor akan lebih tertarik untuk 
menanamkan modal jika mereka yakin bahwa karyawan mereka akan memiliki akses yang baik 
terhadap layanan dasar. 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan anggaran untuk pengembangan 
infrastruktur. Menurut Kementerian Keuangan (2021), pendanaan untuk infrastruktur sosial sering 
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kali terbatas, sehingga memerlukan kerjasama antara pemerintah dan sektor swasta untuk 
meningkatkan kualitas layanan publik. 

19) Tantangan Globalisasi 

Globalisasi dapat memberikan peluang sekaligus tantangan bagi investasi di Surakarta. Di 
satu sisi, globalisasi membuka akses bagi investor asing untuk memasuki pasar lokal. Menurut 
laporan dari Global Economic Forum (2021), peningkatan integrasi ekonomi global dapat 
meningkatkan arus investasi. Ini memberikan kesempatan bagi Surakarta untuk menarik investasi 
dari berbagai negara. 

Namun, di sisi lain, persaingan dengan daerah lain juga semakin ketat. Menurut Arifin 
(2021), daerah-daerah lain yang juga berupaya menarik investasi dapat menjadi pesaing bagi 
Surakarta. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk mengembangkan strategi pemasaran 
yang efektif untuk menarik perhatian investor. 

Keterlibatan dalam jaringan global juga penting. Menurut Sigit (2021), partisipasi dalam 
forum internasional dapat meningkatkan visibilitas Surakarta di mata investor. Hal ini dapat 
menciptakan peluang bagi daerah untuk menarik investasi dari luar negeri. 

20) Tinjauan Hukum dan Kebijakan Investasi 

Tinjauan hukum merupakan aspek penting dalam analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi penanaman modal. Hukum yang jelas dan konsisten memberikan kepastian bagi 
investor. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, pemerintah 
diwajibkan untuk memberikan perlindungan kepada investor dan menciptakan iklim investasi 
yang kondusif. 

Penerapan hukum yang baik dapat meningkatkan kepercayaan investor. Menurut 
Ramadhan (2021), investor cenderung memilih lokasi yang memiliki sistem hukum yang kuat dan 
adil. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah Surakarta untuk memastikan bahwa hukum investasi 
diterapkan secara konsisten dan transparan. 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah adanya potensi penyalahgunaan kekuasaan dalam 
penerapan hukum. Menurut Yani (2021), korupsi dalam proses perizinan dapat menghambat 
investasi. Oleh karena itu, penting untuk memperkuat lembaga penegak hukum dan meningkatkan 
transparansi dalam pengambilan keputusan investasi. 

 

5. KESIMPULAN  

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman modal di Kota 
Surakarta menunjukkan bahwa terdapat berbagai elemen yang saling terkait dan berkontribusi 
pada iklim investasi di daerah ini. Pertama, stabilitas ekonomi dan politik menjadi faktor utama 
yang menarik investor. Ketidakpastian dalam aspek ini dapat mengurangi minat investasi, 
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sehingga penting bagi pemerintah untuk menjaga stabilitas yang ada. Kedua, infrastruktur fisik 
yang baik berperan signifikan dalam mendukung aktivitas investasi, karena aksesibilitas dan 
fasilitas yang memadai meningkatkan daya tarik suatu daerah bagi para investor. 

Selanjutnya, kebijakan pemerintah yang mendukung, seperti insentif pajak dan kemudahan 
perizinan, terbukti meningkatkan minat investasi. Kebijakan yang transparan dan konsisten 
menciptakan kepercayaan bagi investor untuk menanamkan modal mereka. Di sisi lain, 
keterlibatan masyarakat dan kondisi sosial budaya juga menjadi faktor penting yang tidak boleh 
diabaikan. Kearifan lokal dan dukungan masyarakat dapat memperkuat potensi investasi, terutama 
di sektor pariwisata dan industri kreatif. 

Tingkat pendidikan dan keterampilan tenaga kerja di Surakarta turut mempengaruhi 
kualitas investasi. Ketersediaan tenaga kerja yang terdidik dan terampil menjadi daya tarik 
tersendiri bagi investor, yang membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 
menjalankan usaha mereka. Selain itu, perkembangan teknologi dan inovasi juga memberikan 
peluang baru bagi penanaman modal, dengan sektor teknologi yang semakin diminati oleh 
investor. 

Aspek lingkungan dan tanggung jawab sosial perusahaan semakin menjadi perhatian dalam 
dunia investasi saat ini. Kesadaran akan keberlanjutan dan praktik bisnis yang bertanggung jawab 
dapat meningkatkan citra positif daerah di mata investor. Dalam konteks ini, penting bagi 
pemerintah untuk menciptakan regulasi yang mendukung praktik berkelanjutan dan menegakkan 
hukum yang adil. 

Secara keseluruhan, penanaman modal di Kota Surakarta dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang saling berinteraksi. Penelitian ini menekankan perlunya sinergi antara pemerintah, 
masyarakat, dan sektor swasta untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif. Dengan 
memperhatikan dan mengoptimalkan faktor-faktor tersebut, diharapkan Surakarta dapat menjadi 
tujuan investasi yang menarik dan berkelanjutan di masa depan. 
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